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ABSTRAK

Penelitian ni dilakukan di Kecamatan Lubuk Basung pada Kenagarian
Geragahan dan Kenagarian Lubuk Basung., vang dimulai dar tanggal 20 Maret
sampai 28 April 2007, Tujuan dari penelitian ini adalah urntuk mengetahui Kinera
teknis wsaha peternakan sapi potong dan untuk mengetahui efektifias dar
kelompok tani ternak pada Kelompok Usaha Bersama (KLUBE) penerima bantuan
sapi dari Departemen Sosial di Kecamatan Lubuk Basung,

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sunved.
Melode dalam penetuan responden yaitu dengan metode Randomsacak  dar
populasi kelompok penerima bantuan sapi Depsos sehingga sampel vang didapal
adalah kelompok Suka Maju: Sapi Makmur dan Usahs bahagia, sampel tersebut
diambil dengan cara sensus Data dan informasi vang diperaleh dalam penelitian
dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif,

Dari hasil penelitian diketabui bahwa kinerja peternak ini meningkat
setelab berpabung dengan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) ini, yakni dari 3
orang pelernak meningkat menjadi 16 orang peternak (11 orang) dengan
persentase 36.6% yvang tingkat efektifitasnya mencapai 72.3%. Jumlah temak
kelompok pun bertambah dari 10 ekor menjadi 13 ekor, Peningkatan dalam hal ini
adalah proses peternak dalam mendapatkan pengalaman teknis pemelibarnan
khususnya ternak sapi potong yang baik setelah berkelompok. Kelompok ini juga
tefah efektif dalam proses upaya peningkatan kinerja teknis vang dapat ditandai
dengan  schanyak 86.6% petermak telah mengikuti penyuluhan dan 93.3%
mengikutl pelatiban vang diadakan oleh Depsos, sehingea dengan hal ini
pengetahuan dan pengalaman peternak bertambah tentang usaha peternakan
khususnya sapi potong Ji Kecamatan Lubuk Basung,

Kata kunci: Efektifitas, kelompok tani, kKinerja teknis.



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program pembangunan dan penpembangan daerah salah satunya adalsh
pengembangan di bidang pertanian vang meliputi pengembangan di bidang
peternakan.  Salah satu pengembangan usaha peternakan vang banvak dilakukan
oleh masvarakat dipedesaan vaite sapi potong vang berbentuk usaha peternakan
rakyal. Hal ini dapat dicapai apabila pemanfatan sumber dayva dilakukan secara
optimal serta pemaniaatan teknologi tepat guna vang discsuaikan dengan kondisi
sosial ckonomi masyarakat. Perhatian khusus perlu diberikan pada pengembangan
peternakan rakvat dengan meningkatkan peranan kelembapaan teknis yang
mendukung serta keikutsertaan swasta, Sementara i faktor-faktor lainnya, baik
vang bersifat kelembagaan, sarana dan prasarana serta peraturan-peraturan juga
harus mendukung secara batk ;j'ﬂ.l': konsisten { Soetirto, [997).

Pada wsaha peternakan sapi potong banvak faktor yang mempengparuhi,
salah satunya adalah karena kegiatan ini merupakan keglatan turun temurun yang
dilakukan petani ternak, kegiatan usaha pemelibarsan sapi masih  bersifat
tradisional, artinya para petani belum memperbatikan carn pengelolaan vang
semestinya, batk dari segi teknis, sosial maupun ckonomis, Para peternak masih
menganggap usaha peternakan sebagai usaha sambilan. karena perhatian petani
lebih banyak teraju pada usaha tanaman pangan schagai mulang punggung
perekonomian.

Usaha pengpemukan sapi potong ini ada vang dilakukan secara perarangan
atau pun perusahaan dalam jumlah atau skala yang besar, namun ada pula yang

mengusahakan penggemukan sapi secara berkelompok dalam kandang Kelompok



vang berkelompok pula. Kelompek (ani merspakan suatu wadab tempat para
peternak berkumpul bekerja sama untuk memecabkan masalah dan meningkatkan
kemampuan dalam mengelols usaha peternakan khususnya sapl potong, Dalam
kelompek tani ini mercka dapat berinteraksi sosial umuk mendupatkan informasi
lentang usaha peternakan sapi potong dengan cepul. Populast ternak sapl potong
di Kabupaten Apgam tahun 2006 befjumlah 28 763 ckor dan sckitar 90% berasal
dari usaha peternakan rakyat yang terinteprasi dengan usaha tani vang mereka
jalankan.

Perkembangan usaha penggemukan sapi juga tidak terlepas dad upaya
pemerintah yang telah menyebarkan bantuan kredit untuk pengeemukan sapi.
Kecamatan Lubuk Basung adalah salah satn Kecamatan yang mendapatkan
bantuan sapi dari Menteri Sosial Pemberdayaan Masvarakat dan Perempuan
Fabupaten Agam bagian pm}_r-:}; Bantuan Sosial Fakir Miskin {BSFM). Bantuan
ini diturunkan discbabkan sulitnya petani petenak dalam mendapatkan pinjaman
kredit dan lembaga perbankan, hal ini dikerenakan peternak tidak dapar
memenuhi kriteria yang diajukan oleh lembaga tersebul, Bantuan yang diterima
kelompok petemak vakni berupa 10 ekor temak sapi jenis Brahman Cross VANY
berasal dar Australia. Sapi ini mereka terima daf PT. Atmadhira Karva yang
telah ditunjuk oleh Dinas dan Pemerintah Dacrah setempat,

Kecamatan Lubuk Basung merupakan salah sate Kecamatan dar 15
Recamatan yang ada di wilayah Kabupaten Agam. yang mempunyai kondisi yang
dapat mendukung dalam usaha pengembangan sapi potong. Dilihat dari populasi
ternak Kecamatan Lubuk Basung memiliki jumlah sapi potong terbanyak

dibandingkan denpan  Kecamatan vang ada di  Kabupaten Agam  selelah

[



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN

Drari hasil penelitian terhadap pelaksansan aspek teknis beternak sapi

potong oleh peternak Kelompok Usaha Bersama (KUBE) i Keeamatan Lubuk

Dasung dapal ditank kesimpuolan schagai berikut ¢

i.

Kamerja teknis ternak sapi potong olch kelompok peternak ini sudah cukup
memenuhi standar yang ditetapkan oleh Dirjen Peternakan, sehingga kinerja
peternak e pun memngkat setelah bergabung denpan Kelompok Usaha
Bersama (KUBE} ini, yvakni dari 5 orang peternak meningkat menjadi 16
orang peternak {11 oranp) dengan  persentase  36.6%  vang  tingkat
elektifitasnya mencapai 72.3%. Tumlah ternak mereka pun bertambah dari 10
ekor menjadi 13 ekor, Peniogkatan dalam hal ini adalab proses pelernak dalam
mendapatkan pengalaman teknis pemeliharaan khususnya ternak sapi potong

vang baik setefah mereka berkelompok.

b. Kelompeok ini juga telah efektif dalam proscs upayva peningkatan kinerja eknis

vang dapat ditandai dengan sebanyak B6.6% peternak telah menpgikuti
penyuluban dan 93.3% mengikuti pelatihan vang diadakan olch Depsos,
sehingga dengan hal ini pengetahuan dan pengalaman petemak bertambah

tentang usaha peternakan Khususnya sapi potong.
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